
Pj. Bupati Andriyanto Sampaikan Lima Pokok Raperda
Pertanggungjawaban APBD 2023 dan Raperda Non

APBD 2024 Dalam Rapat Paripurna DPRD

Jumat, 31 Mei 2024

Penjabat Bupati Pasuruan,
Andriyanto, menyampaikan
lima pokok Raperda dalam
Rapat Paripurna DPRD,
meliputi pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD Tahun
2023 dan Raperda Non APBD
Tahun 2024. Salah satu
fokusnya adalah pencapaian
Opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) yang
diterima Pemerintah Kabupaten
Pasuruan selama sebelas kali
berturut-turut, menunjukkan
akuntabilitas pengelolaan
keuangan daerah.
Selain itu, Raperda juga

membahas tentang Laporan Keuangan Realisasi Anggaran, termasuk pendapatan daerah, surplus
atau defisit, penerimaan pembiayaan, dan pengeluaran pembiayaan. Pemerintah Kabupaten
Pasuruan juga menaruh perhatian khusus pada pengaturan Kawasan Tanpa Asap Rokok,
mengingat Indonesia termasuk dalam negara dengan tingkat perokok aktif yang tinggi. Aturan akan
diterapkan untuk menentukan kawasan yang diperbolehkan merokok.
Pertambahan jumlah penduduk di suatu wilayah menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu,
Pemerintah Daerah akan berupaya memperbaiki kondisi permukiman dengan menciptakan iklim
yang kondusif. Pelaksanaan pembangunan kawasan permukiman akan dioptimalkan melalui
beberapa skenario, salah satunya dengan mengacu pada Rencana Pembangunan dan
Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman di Daerah (RP3KP).
Pj. Bupati Andriyanto juga menekankan pentingnya Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) 2025-2045 yang menjadi pedoman arah pembangunan. Penyusunan RPJPD
bertujuan untuk mengantisipasi perubahan selama 20 tahun ke depan, mencakup visi, misi, dan
arah kebijakan. Pedoman ini akan digunakan oleh Pemerintah Daerah, dunia usaha, masyarakat,
dan stakeholders terkait dalam pelaksanaan pembangunan.



Rapat Paripurna DPRD ini menjadi momen penting bagi Pemerintah Kabupaten Pasuruan dalam
membahas rencana pembangunan ke depan. Raperda yang disusun diharapkan dapat menjadi
acuan dalam mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan dan menyejahterakan masyarakat.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


